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Kebijakan Renewable Energy Directive I1 tidal

energi dan sebagai perwujudan pembangunan berkelanjutan namun kebijakan
RED Il dibuat sebagai bentuk proteksionisme Uni Eropa, dalam rangka
melindungi industri minyak nabati domestik. Pernyataan tersebut berdasarkan
asumsi Alexander Hamilton, dimana beliau menspesifikasikan ciri khas
negara yang menerapkan kebijakan proteksinisme, terdapat dua cin vaitu
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pertama terdapat kondisi snfant industry, kedua negara menerapkan Judicionws
Regulation of The Inspection of Mamufactured Commedities (Peraturan
hukum yang mengatur pengecekan komoditss manufaktur). Berdasarkan
analisis ditemukan kondisi industri domestik Uni Eropa tidak memadai baik
il manufaktur bahkan kemampuan daya

batkan komoditi minyak
tuk itu dalam rangka
okal, Uni Eropa

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain:

- Bagi pembaca, hosil penelitian ini diharapkan dapal menambah wawasan
pengetahuan terkait pengaruh kebijakan RED II, motif terbentuknya kebijakan
RED I dan dampak implementasi kebijakan RED 11 terhadap CPO Indonesia.
Khusus bagi yang berminat untuk menelaah lebih jauh tentang kebijakan RED
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11 terhadap ketahanan pasar CPO Indonesia penulis menyarankan berdasarkan
hasil penelition, sangat menarik apabila dilakukan penelitian lanjul tentang
prospek-prospek CPO khusunya di Inggris dan Yunani karenn berdasarkan
perhitungan RCA menunjukan CPO memiliki posisi market yang sangat
mmgmdlkach.mnngm'ammhut Itukel‘smﬂraluggnsMUmEmpn

jadzknpm dalam meliliat seperti apa kerjasama yang akan dibangun
Inggris khususnys dolam komoditi sawi agi Uni Eropa merupakan
komoditi yang tidake b lanjut

cbih telii dan berhati- ' teru
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